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ABSTRAK 

Demam berdarah merupakan penyakit mematikan yang mengenai seluruh dunia dan ditularkan 

oleh nyamuk Aedes aegypti. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memutus rantai 

penyebaran salah satu dengan menggunakan larvasida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat efektifitas ekstrak etanol serai wangi (Cymbopogon nardus L) sebagai larvasida Ae. 

aegypti. Penelitian ini dilakukan pada bulan Pebruari sampai Nopember 2016. Metode yang 

digunakan berupa eksperimental dengan rancangan post test only with control group design 

dengan menggunakan larva Aedes aegypti instar III/IV sebagai hewan coba. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan yaitu 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,5%, 1% dan 2% dan kelompok kontrol dengan 4 

kali pengulangan, masing-masing menggunakan 25 larva dan dilakukan pengamatan selama 24 

jam. Jumlah kematian larva dianalisis menggunakan uji nonparametrik Kruskal Wallis. Dari 

penelitian didapatkan semua konsentrasi pada kelompok perlakuan memiliki hasil perbedaan 

secara bermakna dengan kelompok kontrol dengan nilai p<0,05. Jumlah kematian larva tertinggi 

pada konsentrasi 2% yaitu 38% kematian larva dan terendah pada konsentrasi 0,05% dan 

konsentrasi 0,1% yaitu 8% kematian larva. Disimpulkan bahwa semua konsentrasi pada 

kelompok perlakuan efektif sebagai larvasida apabila dibandingkan dengan kontrol dengan nilai 

p<0,05.  

Kata kunci: serai wangi (Cymbopogon nardus L), larvasida, Aedes aegypti 

  

ABSTRACT 

Dengue fever is a deadly disease that affects the entire world and is transmitted by the mosquito 

Aedes aegypti. Much can be done to break the chain of one by using larvicides. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of the ethanol extract of serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) as larvicidal Ae. aegypti. This study conducted in February until November 2016. 

This type of research is experimental with post test only control group design using the 

three/fourth instar larvae of Aedes aegypti as the experimental animals. The extract used is 

0.05%, 0.1%, 0.2%, 0.5%, 1% and 2% and the control group with four replicates, each using 25 

larvae and observation for 24 hours , Total mortality of larvae analyze using the nonparametric 

Kruskal Wallis test. The result showed all concentrations in the treatment group had a 

significant difference in the control group with a value of p <0.05. The highest number of larval 

mortality at a concentration of 2%, is 38% larval mortality and the lowest larval mortality is in 

concentration of 0.05% and 0.1% concentration of 8%. It was concluded that the concentrations 

in the treatment group effective as larvicides when compared with the control with p <0.05. 

Keywords: serai wangi (Cymbopogon nardus L), larvicides, Aedes aegypti. 
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PENDAHULUAN 

Vektor utama dari penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD) ialah nyamuk Ae. 

aegypti yang telah terinfeksi oleh virus 

dengue.
1,2

 Angka kejadian DBD semakin hari 

semakin meningkat, dimana WHO 

memperkirakan sekitar tiga milyar penduduk 

dunia berisiko terinfeksi dengue serta Indonesia 

tercatat sebagai negara dengan insiden tertinggi 

di Asia Tenggara.
3 

Melihat jumlah kasus yang 

semakin tinggi serta belum ada obat spesifik 

untuk membunuh virus dengue dan belum 

tersedianya vaksin untuk skala masyarakat 

membuat insiden DBD terus meningkat. Satu-

satunya hal yang dapat dilakukan ialah 

melakukan pencegahan dengan memberantas 

vektor nyamuk dewasa ataupun jentiknya.
4,5

 

Beberapa pencegahan yang dilakukan 

dirasa kurang efektif sebab menimbulkan efek 

samping terhadap manusia dan lingkungannya 

seperti  pengasapan (fogging) dapat 

mengakibatkan keracunan akut, penggunaan 

obat nyamuk semprot atau lotion menimbulkan 

efek samping polusi udara, penggunaan abate 

(temephos) dilaporkan dapat mengalami 

reristensi di beberapa tempat diantaranya di 

Brazil, Bolia, Argentina, Kuba, Karibia, 

Thailand dan Surabaya.
6,7

 Maka dari itu, 

diperlukan alternatif untuk memberantas vektor 

dengan cara menggunakan larvasida alami yang 

berasal dari tumbuhan. Manfaat yang didapat 

ketika menggunakan larvasida alami berupa 

berkurangnya risiko pencemaran dan resistensi 

terhadap vektor.
7
 

Berbagai jenis tumbuhan bisa dijadikan 

larvasida alami, dimana serai wangi 

(Cymbopogon nardus L) merupakan salah 

satunya yang dapat dimanfaatkan kandungannya 

yang lebih banyak terdapat dibagian batang dan 

daun. Kandungan utamanya berupa citronella 

dan geraniol, dimana  citronella dalam serai 

wangi bersifat toksin sehingga akan 

menyebabkan kematian larva sebab larva 

mengalami dehidrasi terus-menerus.
4
  

Berdasarkan penelitian Aulung dkk
4
, 

yang dilakukan di Jakarta didapatkan hasil 

bahwa LC50 pada jam ke-2 dan jam ke-4 adalah 

1,09% dan 0,65% terhadap kematian larva Ae. 

aegypti, selain itu Manurung dkk
8
,
 
melaporkan 

bahwa air perasan serai wangi dengan 

konsentrasi 3% dan 4% dapat memproteksi 

100% kelinci selama 5 menit dari gigitan 

nyamuk Ae. aegypti. Melihat tingginya insiden 

DBD dan pencegahan yang belum efektif serta 

belum adanya penelitian serupa di Bali, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

efektifitas ekstrak etanol serai wangi 

(Cymbopogon nardus L) menggunakan 

konsentrasi 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,5%, 1%, dan 

2% sebagai larvasida Ae. aegypti.  

 

BAHAN DAN METODE 

 Penelitian menggunakan metode 

eksperimental sungguhan (true experimental 

research) menggunakan rancangan post test 

only with control group design. Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana merupakan tempat penelitian pada 

bulan Pebruari-Nopember 2016. Serai wangi 

yang digunakan berasal dari daerah Gianyar 

Bali dan dilakukan proses ekstraksi di 

Laboratorium Pasca Sarjana Universitas 

Udayana.  

Subyek penelitian ini dibagi dalam dua 

kelompok, yaitu kelompok perlakuan dengan 

pemberian ekstrak etanol serai wangi 

(Cymbopogon nardus L) dengan konsentrasi 

0,05%, 0,1% , 0,2% , 0,5% , 1% , dan 2%, 

sedangkan pada kelompok kontrol diberikan 

dengan konsentrasi 0%. Banyaknya 

pengulangan ditentukan dengan rumus Federer 

(dikutip dari Sudarmaja)
9
 yaitu  (t-1)(n-1) > 15 

sehingga didapatkan pengulangan sebanyak 

empat kali. Gelas plastik yang berisi air sumur 

100 ml dan masing-masing konsentrasi ekstrak 

etanol serai wangi (Cymbopogon nardus L) 

dimasukkan sebanyak masing-masing 25 larva 

nyamuk Ae. aegypti instar III/IV  yang 

kemudian dilakukan pengamatan selama 24 

jam.
10 

 

Data yang didapatkan ialah data 

kematian larva yang kemudian dilakukan 

analisis terlebih dahulu menggunakan software 

statistik berupa uji nonparametrik Kruskal 

Wallis kemudian selanjutnya dilakukan uji 

Mann Whitney.  

 

HASIL  

 Hasil efektifitas ekstrak etanol serai 

wangi (Cymbopogon nardus L) sebagai 

larvasida dapat dilihat pada Tabel 1. Persentase 

rerata kematian larva tertinggi ditemukan pada 

konsentrasi 2% yaitu 38% dan persentase rerata 

kematian larva terendah pada konsentrasi 0,05% 

dan 0,1% yaitu 8%, sedangkan pada kelompok 

kontrol (0%) tidak terjadi kematian larva.
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Tabel 1. Data Kematian Larva Ae. Aegypti setelah 24 Jam Pengamatan pada Kelompok Perlakuan dan 

Kontrol 

Kelompok Persentase Kematian pada Pengulangan ke- Persentase Rerata 

Kematian 1 2 3 4 

Kontrol (0%) 0 0 0 0 0 

Perlakuan 0,05% 8 8 8 8 8 

Perlakuan 0,1% 8 8 8 8 8 

Perlakuan 0,2% 8 12 8 12 10 

Perlakuan 0,5% 20 8 8 12 12 

Perlakuan 1% 16 12 16 20 16 

Perlakuan 2% 44 52 28 28 38 

 

Efektifitas secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 1. Jumlah kematian larva mengalami 

peningkatan seiring dengan penambahan 

konsentrasi mulai dari konsentrasi 0,1%, 0,2%, 

0,5%, 1% dan 2%, sedangkan dari konsentrasi 

0,05% ke 0,1% tidak mengalami peningkatan.  

 
 Gambar 1. Efektifitas Ekstrak Etanol Serai 

Wangi (Cymbopogon nardus L)  terhadap 

kematian Larva Ae. aegypti 

  

 Untuk mengetahui kebermaknaan 

efektifitas ekstrak etanol serai wangi 

(Cymbopogon nardus L) sebagai larvasida Ae. 

aegypti apabila dibandingkan dengan kontrol 

dilakukan uji statistik Kruskal Wallis didapatkan 

hasil nilai p<0,05 (p=0,001) yang berarti ada 

perbedaan yang bermakna antara kelompok 

kontrol dan kelompok perlakukan secara 

kesuluruhan. Selanjutnya dilakukan uji statistik 

Mann Withney untuk mengetahui efektifitas 

ekstrak etanol serai wangi (Cymbopogon nardus 

L) sebagai larvasida Ae. aegypti pada masing-

masing konsentrasi dan apabila dibandingkan 

dengan kontrol didapatkan hasil bahwa masing-

masing konsentrasi pada kelompok perlakuan 

memiliki nilai p<0,05 dimana hal tersebut 

berarti pada semua konsentrasi kelompok 

perlakuan mempunyai  perbedaan bermakna 

dengan kelompok kontrol.  

PEMBAHASAN 
Hal ini berarti bahwa terjadinya 

kematian larva pada semua konsentrasi 

kelompok perlakuan sebagai akibat dari 

terjadinya kontak senyawa aktif yang 

terkandung pada serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) dengan larva Ae. aegypti. Gambar 1. 

Memperlihatkan apabila kematian larva 

semakin banyak maka semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang dipakai, dimana hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

bahwa semakin banyak kematian larva sebagai 

akibat dari semakin banyak senyawa alami yang 

masuk ke dalam tubuh larva.
4
 Zat aktif yang 

terkandung pada serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) berfungsi sebagai senyawa racun 

yang apabila mengalami kontak dengan sistem 

pernapasan larva akan membuat larva mati.
4,11,12

 

Menurut  Dwi Nugroho citronella pada serai 

wangi bekerja dengan cara menghambat enzim 

asetilkolinesterase sehingga terjadi keracunan 

akut seperti, kejang, gangguan SSP (sistem saraf 

pusat), dan kelumpuhan pernafasan sebagai 

akibat dari penimbunan asetilkolin yang 

berujung mengakibatkan kematian pada 

serangga.
7
 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 

motalitas larva yang lebih rendah dibandingkan 

penelitian yang dilakukan oleh Aulung dkk
4
, 

dan apabila dibandingkan dengan abate 

(temephos) bahwa serbuk serai memiliki 

kemampuan yang signifkan dalam membunuh 

larva Ae. aegypti meskipun abate (temephos) 

dapat membunuh larva lebih cepat, namun serai 

dapat dijadikan alternatif pilihan untuk 

menggantikan abate.
7 

 Selain digunakan sebagai 

larvasida, air perasan serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) dapat digunakan sebagai repellent 

dengan menggunakan konsentrasi minimal 3% 

dapat memproteksi kelinci 100% selama lima 

menit dari gigitan nyamuk Ae. aegypti.
7
 

Berdasarkan studi ini didapatkan hasil 

bahwa ekstrak etanol serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) memiliki potensi sebagai larvasida 

alami Ae. aegypti karena menyebabkan 

kematian larva yang bermakna pada kelompok 

perlakuan.  

 

 

 



4 

 

SIMPULAN 

 Konsentrasi 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,5%, 

1%, dan 2% pada kelompok perlakuan 

dinyatakan efektif sebagai larvasida apabila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan 

nilai p<0,05. 
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